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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil pembahasan data dapat disimpulkan bahwa bentuk prinsip 

kesantunan berbahasa pada dialog antar tokoh dalam novel Jilbab Traveler Love 

Sparks in Koreakarya Asma Nadia adalah bentuk pematuhan maksim: 

kebijaksanaan, kedermawanan, penghargaan, kesederhanaan, permufakatan dan 

kesimpatisan dengan variasi bentuk yang bermacam-macam. 

Dalam pematuhan prinsip kesantunan berbahasa ditemukan variasi bentuk 

yang mematuhi maksim kebijaksanaan bertujuan untuk meminimalkan kerugian 

orang lain dan memaksimalkan keuntungan orang lain, yakni bermaksud 

memberikan nasehat. Variasi bentuk yang mematuhi maksim kedermawanan 

bertujuan memaksimalkan keuntungan pada pihak lain dan meminimalkan 

keuntungan diri sendiri, yakni menawarkan bantuan. Variasi bentuk yang 

mematuhi maksim penghargaan bertujuan memaksimalkan penghargaan atau 

pujian kepada orang lain, yakni bermaksud memuji mitra tutur. Variasi bentuk 

yang mematuhi maksim kesederhanaan bertujuan untuk memaksimalkan 

kejelekan atau cacian diri sendiri dan meminimalkan penghargaan kepada diri 

sendiri, yakni menjelekkan diri sendiri dan menyatakan permohonan maaf 

terhadap kesalahan yang diperbuat.variasi bentuk yang mematuhi maksim 

permufakatan bertujuan memaksimalkan permufakatan atau kesetujuan antara diri 

sendiri dengan orang lain, yakni menganggukkan kepala, mengacungkak jempol, 
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mengatakan setuju terhadap saran, dan mengatakan setuju disertai dengan fakta. 

Variasi bentuk yang mematuhi maksim kesimpatisan bertujuan untuk 

memaksimalkan sikap simpati kepada pihak lain, yakni bermaksud untuk 

mengungkapkan rasa simpati baik itu sebuah kemalangan maupun  sesuatu yang 

menyenangkan terhadap pihak lain. 

5.2 Saran 

Berikut ini beberapa saran yang diajukan berkaitan dengan penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Hendaknya kepada para pembaca agar dapat memahami tentang teori 

kesantunan berbahasa yang dipepori oleh Leech dan dapat 

mengimplementasikan  kedalam kehidupan sehari-hari. 

2. Konsep kesantunan berbahasa diharaspkan agar dapat dijadikan bahan 

pembelajaran baik di sekolah maupun di perguruan tinggi agar semua orang 

dapat implementasikan dilingkungan umum. 

3. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya agar dapat melakukan penelitian 

pragmatik khususnya mengenai kesantunan berbahasa pada tuturan tokoh-

tokoh  didalam buku fiksi yang populer. 
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